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ABSTRAK   INFO ARTIKEL  

 

Stunting merupakan masalah kurang gizi yang disebabkan oleh asupan gizi 
yang kurang dalam waktu yang cukup lama. Stunting adalah masalah 
kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam 
waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan gizi. Asupan protein hewani pada balita sangat penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh secara optimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan asupan protein hewani pada balita 
stunting dan tidak stunting di wilayah kerja Puskesmas Sidorejo Kidul, Kota 
Salatiga. Metode penelitian yang digunakan adalah observasional dengan 
pendekatan cross-sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 72 ibu 
dengan balita usia 12-59 bulan dengan teknik proposional random 
sampling. Data stunting diperoleh dengan pengukuran antropometri dan 
menghitung z score menggunakan indikator PB/TB/U. Data asupan protein 
diperoleh dengan menggunakan questioner food recall 24 jam selama 3 
hari. Uji statistik menggunakan uji Chi–Squere. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah balita yang mengalami stunting sebanyak 47 
balita dan balita tidak stunting sebanyak 25 balita , mayoritas balita tidak 
stunting memiliki konsumsi asupan protein hewani yang cukup sebanyak 
47 (97,9%) balita, kemudian untuk konsumsi protein hewani yang cukup 
sebanyak  satu (2,1%) balita dengan keadaan stunting. Balita yang memiliki 
konsumsi asupan protein hewani yang kurang dan mengalami stunting 
sebanyak 24 (100%) balita. Berdasarkan hasil uji statistic menunjukkan 
bahwa hasil p-value sebesar 0.000. Terdapat perbedaan asupan protein 
hewani pada balita stunting dan tidak stunting di wilayah kerja Puskesmas 
Sidorejo Kidul, Kota Salatiga. Puskesmas disarankan dapat memberikan 
sosialisasi tentang konsumsi pangan hewani serta faktor risiko kejadian 
stunting pada balita.  
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ABSTRACT  
 
Stunting is a malnutrition problem caused by insufficient nutrient intake over a long period of time. Animal protein 
intake in toddlers is very important in optimal body growth and development. This research aims to determine the 
difference in animal protein intake in stunted and non-stunted toddlers in the working area of Puskesmas Sidorejo 
Kidul, Salatiga City. The research method used was observational with a cross-sectional approach. The sample in 
this study amounted to 72 mothers with toddlers aged 12-59 months with proportional random sampling 
technique. Stunting data was obtained by anthropometric measurement and calculating z score using PB/TB/U 
indicator. Protein intake data was obtained using a 24-hour food recall questioner for 3 days. Statistical tests used 
normality test, descriptive test, and Chi - Squere test. The results of the study showed that the number of toddlers 
who are stunted is 47 toddlers and 25 toddlers who are not stunted, the majority of toddlers who are not stunted 
have sufficient consumption of animal protein intake as many as 47 (97.9%) toddlers, then for sufficient 
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consumption of animal protein as much as one (2.1%) toddler with stunting. Toddlers who have less consumption 
of animal protein intake and experience stunting are 24 (100%) toddlers. Based on the statistical test results show 
that the p-value is 0.000. There are differences in animal protein intake in stunted and non-stunted toddlers in the 
working area of Sidorejo Kidul Health Center, Salatiga City. Puskesmas is advised to provide socialization about 
animal food consumption and risk factors for stunting in toddlers. 
 
Keywords: Toddlers, Animal Protein, Stunting 

 
PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan yang terjadi pada balita salah satunya adalah stunting. Stunting merupakan 
suatu keadaan di mana tinggi badan anak lebih rendah dari rata-rata untuk usianya karena kekurangan 
nutrisi yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya 
asupan gizi pada ibu selama kehamilan atau pada anak saat sedang dalam masa pertumbuhan 
(UNICEF, 2013). Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang 
kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. 
Stunting dapat terjadi mulai janin masih dalam kandungan dan baru nampak saat anak berusia dua 
tahun (Kemenkes, 2016). Hasil prevalensi Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 di Indonesia 
pada balita stunting sebanyak 21,6%, dan prevalensi di Jawa Tengah sebanyak 20,8% pada tahun 2022. 
Provinsi tersebut menempati peringkat ke 20 teritnggi secara nasional, di kota Salatiga sendiri 
prevalensi stunting sebanyak 14,2% (Kemenkes, 2022).  

Stunting merupakan permasalahan yang disebabkan oleh multifaktor dan faktor-faktor tersebut 
saling berkaitan. United Nations Children's Fund (UNICEF) menyatakkan secara umum terdapat 3 
faktor risiko stunting, yaitu faktor langsung (malnutrisi dan riwayat penyakit infeksi), faktor tidak 
langsung (karakteristik ibu, karakterisik anak, pola pengasuhan anak, dan karakteristik kesehatan 
lingkungan), dan faktor dasar (karakteristik sosial ekonomi). Secara khusus, Word Health Organization 
(2014), menyebutkan penyebab stunting antara lain adalah tidak optimalnya pemberian makan saat 
1000 hari pertama kehidupan serta adanya penyakit infeksi yang mengarah pada nafsu makan turun 
dan asupan makan kurang. 

Kejadian stunting berkaitan erat dengan berbagai macam faktor penyebab, dimana faktor-faktor 
tersebut saling berhubungan satu dengan lainnya. Menurut UNICEF (1998) terdapat dua faktor utama 
penyebab stunting yaitu asupan makanan yang tidak adekuat, seperti kurang energi dan protein, juga 
beberapa zat gizi mikro serta adanya penyakit infeks. 

Dampak yang diakibatkan kareina stuinting antara lain teirjadinya gangguian kognitif, motorik, dan 
veirbal anak. Dampak jangka panjang dari stuinting adalah meimiliki postuir tuibuih yang kuirang optimal 
saat reimaja, beirisiko obeisitas, dan beirisiko meindeirita peinyakit deigeineiratif lain, seirta meimiliki 
produiktivitas yang reindah. Hal ini seijalan deingan peineilitian Uiliyanti (2017), faktor langsuing yang 
meimpeingaruihi keijadian stuinting yaitui asuipan gizi, riwayat peinyakit infeiksi, peingeitahuian gizi ibui dan 
kadarzi (keiluiarga sadar gizi), seidangkan faktor tidak langsuing yang meimpeingaruihi stuinting yaitui 
peirilakui hiduip beirsih dan seihat ataui PHBS.  

Proteiin meiruipakan suimbeir asam amino eiseinsial uintuik peirtuimbuihan dan peimbeintuikan seiruim, 
heimoglobin, einzim, hormon, seirta antibodi (Suiseityowati, 2016). Bahan makanan suimbeir proteiin 
heiwani meimiliki juimlah asam amino eiseinsial leibih tinggi dibandingkan suimbeir proteiin nabati 
(Damayanti, 2016). Meinuiruit peineilitian Horneill, eit al (2013) teirdapat huibuingan positif antara asuipan 
proteiin tinggi pada bayi dan balita deingan konseintrasi insuilin-likei growth factor 1 (sIGF-I) yang 
meinimbuilkan peirtuimbuihan leibih ceipat. Proteiin beirkontribuisi dalam meiningkatkan hormon 
peirtuimbuihan. Salah satui hormon peirtuimbuihan yaitui hormon eindokrin beirpeiran dalam peirtuimbuihan 
yang diseibuit somatotropin (growth hormon). Hormon teirseibuit beirpeiran meingatuir peirtuimbuihan 
teiruitama peirtuimbuihan keirangka dan meimpeingaruihi peirtambahan tinggi badan. Beirdasarkan 
Peirmeinkeis (2019) keibuituihan asuipan proteiin harian anak diseisuiaikan deingan uisia dari anak yaitui 
uisia 6-11 builan seibanyak 15 gram/hari, uisia 1-3 tahuin seibanyak 20 gram/hari, uisia 4-6 tahuin 
seibanyak 25 gram/hari, dan uisia 7-9 tahuin seibanyak 40 gram/hari. 

Beirdasarkan hasil, peineilitian Sholikhah & Deiwi (2022) meinyatakan teirdapat peirbeidaan yang 
beirmakna antara juimlah konsuimsi proteiin heiwani pada anak tidak stuinting dan deingan anak gagal 
tuimbuih ataui stuinting. Teirdapat peirbeidaan yang beirmakna antara juimlah konsuimsi proteiin heiwani 
pada anak tidak stuinting dan deingan anak gagal tuimbuih ataui stuinting. Angka stuinting pada anak di 
bawah 5 tahuin pada keilompok proteiin reindah 1,87 kali leibih tinggi dibandingkan pada keilompok 
proteiin peinuih.  
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Eiratnya huibuingan proteiin heiwani deingan peirtuimbuihan meinyeibabkan seiorang anak yang kuirang 
asuipan proteiinnya akan meingalami peirtuimbuihan yang leibih lambat daripada anak deingan juimlah 
asuipan proteiin yang cuikuip. Hal ini seijalan deingan peineilitian dari Nuiruil dkk (2020) yang dilakuikan di 
Samarinda dan meimpeiroleih hasil bahwa meingkonsuimsi proteiin heiwani dalam seipeikan beirsifat 
proteiktif teirhadap keijadian stuinting pada balita, juimlah anak dibawah lima tahuin yang tidak meimiliki 
asuipan proteiin heiwani 9 kali leibih muingkin meingalami stuinting dibandingkan anak yang meimakan 
suimbeir proteiin heiwani seilama seiminggui. Juirnal peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa proteiin 
heiwani beirpeiran uintuik meinceigah stuinting pada anak balita. Kareina proteiin heiwani adalah salah satui 
zat gizi yang dibuituihkan tuibuih uintuik peirtuimbuihan dan peirkeimbangan struiktuir tuibuih (otot, kuilit, dan 
tuilang). Proteiin ini dapat meimbantui meingganti jaringan yang ruisak (Deiwi & Adhi, 2014). Seihingga 
anak yang meingkonsuimsi proteiin heiwani yang cuikuip dapat teirhindar dari keijadian stuinting.  

Peineintuian lokuis stuinting kabuipatein dan kota diteintuikan deingan balita reintan uisia 0-59 builan, 
yang meincapai 20% kasuis stuinting di Jawa Teingah dan seikitar 24,7% kasuis stuinting yang teirjadi di 
Kota Salatiga. Kota salatiga seindiri teirbagi meinjadi 6 puiskeismas, diantara puiskeismas teirseibuit 
teirdapat kasuis stuinting paling tinggi yaitui di Puiskeismas Sidoreijo Kiduil deingan preiseintasei balita 
stuinting 4,8 % balita. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii peirbeidaan asuipan proteiin 
heiwani pada balita stuinting dan tidak stuinting di wilayah keirja Puiskeismas Sidoreijo Kiduil Kota 
Salatiga. 

 

METODE  
Je inis pe ine ilitian ini me inggu inakan me itode i pe ine ilitian yang digu inakan adalah obse irvasional de ingan 

pe inde ikatan cross-seictional dimana data yang me inyangku it variable i be ibas (prote iin he iwani) dan 
variable i te irikat (ke ijadian stu inting) yang diku impu ilkan be irsamaan pada ku iru in waktu i pe ine ilitian yang 
dite intu ikan. Popu ilasi dalam pe ine ilitian ini adalah balita u isia 12 sampai 59 bu ilan yang be irada di wilayah 
keirja Pu iskeismas Sidore ijo Kidu il, Kota Salatiga. Ju imlah popu ilasi dalam pe ine ilitian ini adalah se ibanyak 
2.545 balita. Pou ipasi dapat dibe idakan me injadi 2 yaitu i krite iria inklu isi dan e iksluisi : Krite iria inklu isi 
pada pe ine ilitian ini yaitu i dalam keiadaan se ihat, be irdomisili te itap, anak balita u isia 12 – 59 bu ilan. 
Krite iria e iksluisi dalam pe ine ilitian ini adalah : d.Orang tu ianya be irse idia se ibagai re isponde in dan anaknya 
seibagai su ibje ik de ingan me inandatangani infome id conse int (IC) dan me ingisi formu ilir yang dibe irikan.  

U intu ik meindapatkan ju imlah sampe il pada seitiap de isa dari tu iju ih de isa di wilayah keirja Pu iskeismas 
Sidore ijo Kidu il, Kota Salatiga agar proporsional diigu inakan me itode i proposional random sampling. 
Ke imu idian cara pe ingambilan sampe il me inggu inakan simple i random sampling de ingan Microsoft E ixce il 
me itode i "Randbe itwe iein". Dimana te iknik pe ingu impu ilan data pada pe ine ilitian ini me inggu inakan data yang 
diku impu ilkan oleih pe ine iliti se indiri, me ilaluii posyandu i di tu iju ih de isa te irse ibu it de ingan ju imlah sampe il di 
seitiap posyandu i yang se isu iai de ingan pe irhitu ingan. 

Pe irkiraan dari ju imlah sampe il pada peine ilitian ini be irdasarkan de ingan ru imu is Lameishow (1997). 
Ju imlah sampe il me inu iru it pe irhitu ingan de ingan Lame ishow 1997 adalah 68 sampe il, namu in pe ine iliti ju iga 
me impe irhitu ingkan ju imlah lost of follow se ibe isar 5%, se ihingga didapatkan hasil 71,57 sampe il dan 
dibu ilatkan me injadi 72 sampe il.  

Pe ine iliti ini me indapatkan data statu is gizi de ingan cara me ingu iku ir antropome itri yaitu i TB/PB/U i 
re isponde in se irta asu ipan prote iin he iwani yang dikonsu imsi. Pe ine iliti me ilalkan pe irijinan ke i program stu idi 
ilmu i gizi u inu itk me ilakuikan pe ine ilitian di wilayah ke irja Pu iskeismas Sidore ijo Kidu il, Kota Salatiga, 
keimu idian me imilih rsponde in se isu iai deingan krite iria inkluisi dan e ikslu isi seicara acak (simple i random 
sampling). Pe ine iliti me inje ilaskan maksu id dan tu iju ian ke ipada re isponde in, Me ilakuikan pe imilihan 
re isponde in yang me ime inu ihi krite iria inklu isi Re isponde in me ingisi ku ieisione ir se icara be iru iru itan dari 
informe id conse int ole ih re isponde in, ide intitas diri, ku ie isione ir statu is gizi, dan ku ie isione ir asu ipan makan 
prote iin he iwani, se icara langsu ing. Pe ingisian formu ilir ku ie isione ir yang dilaku ikan se icara mandiri ole ih 
re isponde in dan dibantu i ole ih pe ine iliti. Te iknik tahap pe inye ileisaikan me ilakuikan e intry pe ingolahan data 
asu ipan prote iin he iwani pada balita stu inting dan tidak stu inting, ke imu idian me inganalisis data pe ine ilitian 
me inggu inakan aplikasi SPSS for windows ve irsi 25. Inte irpre itasi data pe ine ilitian. Me imbu iat dan 
me ilaporkan hasil pe ine ilitian. 

 

KODE ETIK KESEHATAN 
Pe ine ilitian ini te ilah me ime inu ihi de iklarasi Heilsinki 1975, Cou incil for Inte irnational Organizations of 

Meidical Scie inceis (CIOMS) dan World He ialth Organization (WHO) 2016 dan dinyatakan lolos e itik Komisi 
E itik Pe ine ilitian Ke ise ihatan (KE iPK) RSU iD Dr. Moe iwardi de ingan Su irat Ke ilaikan E itik No. 1.848/Vll/ 
HRE iC/2024. 
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HASIL 
Peineilitian dilaksanakan pada tahuin 20204 dan peingambilan data dilakuikan seicara luiring yang 

beirteimpatan di wilayah keirja Puiskeismas Sidoreijo Kiduil, Kota Salatiga deingan juimlah reispondein 
seibanyak 72 reispondein dan di dapatkan karakteirisitk reispondein, peirbeidaan asuipan proteiin heiwani 
stuinting dan tidak stuinting pada balita. 

 
Karakterisitik Responden  

Ju imlah re isponde in dalam pe ine ilitian ini se iju imlah 72 ibu i yang me imiliki balita u isia 12 – 59 bu ilan. 
Karakte iristik re isponde in digolongkan be irdasarkan u isia balita, konsu imsi asi, u isia ibu i, Pe indidikan ayah, 
Pe indidikan ibu i, pe ikeirjaan ibu i, pe ikeirjaan ayah, pe inghasilan keilu iarga. 

 
Tabel 1. Karakte iristik Re isponde in digolongkan Be irdasarkan U isia Balita, Konsu imsi Asi,  

U isia Ibu i, Pe indidikan Ayah, Pe indidikan Ibu i, Pe ikeirjaan Ibu i, Pe ikeirjaan Ayah, Pe inghasilan Ke ilu iarga. 
Karakteiristik Reispondein N % 

  Usia (th)   
1 25 34,7 
2 21 29,2 
3 26 36,1 

  Konsumsi Asi   
Tidak Asi 37 51,4 
Asi 26 36,1 
Fuill Asi 9 12,5 

  Usia Ibu (th) N % 
17 – 25 14 19,4 
26 – 35 44 61,1 
36 – 45 14 19,4 

  Pendidikan Ibu   
Dasar 9 12,5 
Lanjuit 63 87,5 

  Pendidikan Ayah   
Dasar 12 16,7 
Lanjuit 60 83,3 

  Pekerjaan Ibu   
Tidak beikeirja 41 56,9 
Buiruih 1 1,4 
Peigawai swasta 26 16,1 
PNS 4 5,6 

  Pekerjaan Ayah   
Tidak beikeirja 1 1,4 
Wirauisaha 14 19,4 
Buiruih 2 2,8 
Peigawai swasta 54 75,0 
PNS 1 1,4 

  Pendapatan Keluarga   
≤ UiMR 17 23,6 
≥ UiMR 55 76,4 
Juimlah 72 100 

  Status Gizi 
Stuinting : z – scorei <-3 SD sampai deingan <-2 SD 
Tidak stuinting : z – scorei -2 SD sampai deingan > +3 SD 

  Asupan protein hewani 
Cuikuip 20 gram/hari 
Kuirang <20 gram/hari 

 
Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa distribuisi reispondein meinuiruit Uisia meinuinjuikkan balita 

deingan uisia 1 tahuin seibeisar 25 (34,7%), balita uisia 2 tahuin seibeisar 21 (29,2%) dan balita uisia 3 
tahuin seibeisar 26 (36,1%) balita. Distribuisi reispondein meinuiruit konsuimsi ASI eikskluisif meinuinjuikkan 
Seibagian beisar reispondein dari peineilitian ini adalah balita yang suidah tidak meingkonsuimsi Asi 
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eiksluisif yaitui seibeisar 37 (51,4%), balita yang masih meingkonsuimsi Asi eiksluisif seibeisar 26 (36,1%), 
dan balita yang masih fuill meingkonsuimsi Asi eikskluisif seibeisar 9 (12,5%).  

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa uimuir paling banyak beiruimuir 26 – 35 tahuin yaitui 61,1%. 
Klasifikasi uimuir ibui dalam peineilitian ini beirdasarkan klasfifikasi uisia meinuiruit Deipkeis RI (2009) yaitui 
masa reimaja akhir : 17 – 25 tahuin, masa deiwasa awal 26 – 35 tahuin dan masa deiwasa akhir 36 – 45 
tahuin.  Distribuisi Peindidikan ibui dan ayah paling banyak yaitui Peindidikan lanjuit (SMA/SMK seitara 
sampai deingan peirguiruian tinggi), deingan preiseintasei Peindidikan ibui seibeisar 87,5% dan Peindidikan 
ayah seibeisar 83,3%. Distribuisi peikeirjaan ibui paling banyak adalah ibui ruimah tangga yaitui deingan 
preiseintasei 56,9%. Distribuisi peikeirjaan ayah paling banyak adalah beikeirja, deingan peikeirjaan paling 
banyak adalah wiraswasta deingan preiseintasei 75%. Distribuisi peindapatan keiluiarga mayoritas adalah ≥ 
U iMR yaitu i de ingan pre ise intase i 76,4%. 
 
Distribusi Sumbangan Asupan Protein Hewani 

Asu ipan Prote iin re isponde in pada pe ine ilitian ini dikate igorikan me injadi du ia yaitu i kate igori cu ikuip 
≥20, dan kate igori ku irang ≤20 se isu iai de ingan pe iratu iran AKG 2019, te intang re intan asu ipan prote iin/hari 
yang dikonsu imsi balita u isia 12 – 59 bu ilan. 

 
Tabel 2. Distribusi Sumbangan Asupan Protein Hewani pada Responden dengan  

Status Gizi Stunting dan Tidak Stunting  
 

Asupan Protein Hewani 
Status Gizi 

Stunting Tidak Stunting Total 
Kuirang 24 

(100,0%) 
0 

(0,0%) 
24 

(100,0%) 
Cuikuip 1 

(2,1%) 
47 

(97,9%) 
48 

(100,0%) 
Be irdasarkan tabe il  distribu isi su imbangan asu ipan prote iin he iwani dike itahu ii bahwa dari 72 balita, 

mayoritas balita tidak stu inting me imiliki konsu imsi asu ipan prote iin he iwani yang cu iku ip se ibanyak 47 
(97,9%) balita, ke imu idian u intu ik konsu imsi prote iin he iwani yang cu iku ip, hanya se ibanyak satu i balita 
(2,1%) de ingan ke iadaan stu inting. Balita yang me imiliki konsu imsi asu ipan prote iin he iwani yang ku irang 
dan me ingalami stu inting se ibanyak 24 (100%) balita. 

 

Perbedaan Asupan Protein Hewani Pada Balita Stunting dan Tidak Stunting 
Analisis bivariat be irfu ingsi u intu ik me inge itahu ii pe irbe idaan asu ipan prote iin he iwani pada balita 

stu inting dan tidak stu inting di wilayah ke irja Pu iskeismas Sidore ijo Kidu il, Salatiga. Dalam pe ine ilitian, 
analisis bivariate i ini me imakai u iji chi squ ie ire i. Hasil u iji u iji chi squ ie ire i me imapaparkan bahwa adanya 
pe irbe idaan yang signifikan antara asu ipan prote iin he iwani pada balita stu inting dan tidak stu inting P – 
valu iei = 0,000. 

 

Tabel 3. Perbedaan Asupan Protein Hewani pada Balita Stunting dan Tidak Stunting 
Asupan Protein N Mean P - value 

Stu inting 47 -0.5113 
0.000 

Tidak Stu inting 25 -2.78400 
 

Hasil analisis pada tabe il 3 me inu inju ikkan bahwa nilai P - valu ie i dari u iji chi squ ieire i se ibe isar 0,000 
yakni ku irang dari signifikasi 0,05 se ihingga me inolak hipote isis nol. Hasil analisis bivariate i de ingan u iji u iji 
chi squ ie irei me indapatkan hasil P – valu iei = 0,000 de ingan P – valu ie i ≤ 0,05 , maka pe ine iliti dapat 
me inyimpu ilkan bahwa adanya pe irbe idaan asu ipan prote iin he iwani pada balita stu inting dan tidak 
stu inting. 

 

PEMBAHASAN 
Karakteristik Umum Subjek Penelitian 

Suibyeik peineilitian ini adalah balita uisia 25-59 builan di wilayah keirja Puiskeismas Sidoreijo Kiduil, 
Salatiga. Peirmasalahan gizi teiruitama stuinting teirjadi pada duia tahuin peirtama keihiduipan. Hal ini 
beirkaitan deingan meinyuisuii dan praktik peimbeirian makan yang kuirang teipat dan keimuingkinan akan 
teiruis beirlanjuit saat anak teirseibuit deiwasa. 

Peinilaian statuis gizi anak balita pada peineilitian ini diguinakan indikator PB/TB/Ui. Panjang badan 
Tinggi badan meiruipakan uikuiran yang meinggambarkan keiadaan peirtuimbuihan, dalam keiadaan normal 
tinggi badan beirtambah seiiring beirtambahnya uimuir. Peingaruih deifisieinsi nuitrisi teirhadap tinggi badan 
akan tampak dalam waktui reilatif lama. Oleih seibab itui PB/TB/Ui meinggambarkan masalah gizi 
kronis.Kuialitas asuipan makanan yang baik meiruipakan komponein peinting dalam makanan anak 
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kareina meinganduing suimbeir zat gizi makro (eineirgi, leimak, proteiin, karbohidrat ) dan mikro yang 
seimuianya beirpeiran dalam peirtuimbuihan anak. 

Uisia ibui sangat beirpeingaruih bagi tuimbuih keimbang anak, uisia deiwasa ibui meimbeirikan 
keiseimpatan leibih beisar uintuik beilajar dan meimngeimbangkan daya tangkap dan pola pikeir seiseiorang. 
Seimakin beirtambahnya uisia maka akan seimakin beirkeimbang puila daya tangkap dan pola pikirnya 
seihingga peingatuian yang dipeiroleih seimakin meiningkat. Rahardjo (2011) meinyatakan bahwa uisia 
dapat meinggambarkan keimatangan seiseiorang dalam meilakuikan peingasuihan teirhadap anak 
(peimbeintuikan pola konsuimsi makan) yang dapat meimpeingaruihi statuis gizi. Tingkat Peindidikan orang 
tuia akan meimpeingaruihi sikap dan pola pikir orang tuia dalam meimbeirikan makanan keipada anaknya. 
Orang tuia deingan Peindidikan tinggi akan meincari, meimpeiroleih dan meineirima beirbagai informasi 
dalam meimilih bahan makanan, meingolah makanan yang seihat dan beirgizi seihingga keibuituihan zat 
gizi anak akan teirpeinuihi (Rozali, 2016). Peindidikan orang tuia juiga dapat meimpeingaruihi statuis gizi 
anak kareina seimakin tinggi Peindidikan maka akan seimakin tinggi peingeitahuian dan keisadarannya 
uintuik meinjaga keiseihatan anaknya (Zafar dkk, 2019). 

Peikeirjaan ibui sangat beirkaitan eirat deingan waktui yang diguinakan uintuik meingasuih anaknya, 
seihingga ibui dapat meimbeirikan peingasuihan yang baik. Ibui yang tidak beikeirja leibih baik dalam hal 
peingasuihan anaknya yang artinya ibui yang tidak beikeirja balitanya meimpuinyai statuis gizi leibih baik 
dibandingkan deingan balita yang ibuinya beikeirja. Ibui yang tidak beikeirja meimpuinyai waktui yang leibih 
banyak uinuitk anaknya dibandingkan ibui yang beikeirja. Ibui yang tidak beikeirja akan meinyeidiakan 
makanan deingan jeinis dan juimlah yang teipat, seihingga akan meimpeingaruihi kuialitas peimbeirian 
makanan uinuitk meinduikuing peirtuimbuihan dan peirkeimbangan anak balita (Aidiyah, 2015). 

Peiran seiorang ayah tidak kalah peintingnya deingan peiran ibui dalam meimbeirikan peimeinuihan 
nuitrisi yang teipat bagi anak. Ayah yang beiluim paham teintang peintingnya peimeinuihan nuitrisi anak 
akan meinyeibabkan statuis gizi anak beirmasalah. Dampak gizi buiruik yang ditimbuilkan dalam jangka 
peindeik yaitui apatis, gangguian bicara dan peirkeimbangan. Dampak jangka panjangnya yaitui adanya 
peinuiruinan skor IQ (Inteilligeincei Quiotieint), peirkeimbangan kognitif meinuiruin, inteigrasi seinsori 
meinuiruin. Bahkan jika gizi buiruik tidak ditangani deingan seigeira akan meinjadi ancaman akan hilangnya 
geineirasi bangsa (Sarika & Zahara, 2022). 

Meinuiruit Hidayat (2012), meiningkatkan statuis gizi meiruipakan salah satui dasar peimbeintuikan 
suimbeir daya manuisia yang beirkuialitas. Peindapatan keiluiarga meimeigang peiranan peinting dalam 
peimeinuihan keibuituihan hiduip. Peindapatan meiruipakan uikuiran – uikuiran yang dipakai uintuik meilihat 
apakah keihiduipan seiseiorang itui layak ataui tidak layak. Deingan peindapatan tinggi seitidaknya seimuia 
keibuituihan pokok teirpeinuihi seihingga dapat meincapai satui tingkat keihiduipan yang layak. Meinuiruit 
asuimsi peineiliti bahwa adanya huibuingan antara tingkat peindapatan keiluiarga deingan statuis gizi anak 
balita, reindahnya peindapatan dalam suiatui keiluiarga akan meimpeingaruihi banyak hal seipeirti pola 
konsuimsi makanan kuirang beirgizi yang akan meinyeibabkan keikuirangan gizi dan gizi buiruik pada 
balita. Seihingga tinggi reindahnya peindapatan sangat meimpeingaruihi daya beili keiluiarga teirhadap 
bahan pangan yang akhirnya beirpeingaruih teirhadap statuis gizi seiseiorang teiruitama anak balita kareina 
pada masa ini dipeirluikan banyak zat gizi uintuik peirtuimbuihan dan peirkeimbangannya.  

 

Asupan Protein Hewani Balita 
Suimbangan asuipan proteiin dari pangan heiwani balita didapatkan deingan wawancara keipada 

reispondein yaitui ibui balita teintang asuipan proteiin balita seilama 24 jam teirkahir deingan formuilir food 
reicall 24 jam keimuidian dibandingkan deingan Angka Keicuikuipan Gizi (AKG) pada uisia 12 - 59 builan. 
Distribuisi suimbangan asuipan proteiin dari pangan heiwani beirdasarkan statuis gizi baduita meinuiruit 
indeiks TB/PB/Ui dapat dilihat di tabeil 9, yang meinyatakan bahwa dari hasil peineilitian ini (47%) balita 
yang tidak stuinting keibuituihan asuipan proteiin heiwani nya cuikuip. Proteiin adalah bagian dari seimuia seil 
hiduip dan meiruipakan bagian teirbeisar tuibuih seisuidah air. Proteiin meimpuinyai fuingsi khas yang tidak 
dapat digantikan oleih zat gizi lain, yaitui meimbanguin seirta meimeilihara seil-seil dan jaringan tuibuih. 
Keikuirangan proteiin banyak teirdapat pada masyarakat sosial eikonomi reindah. Keikuirangan proteiin 
pada stadiuim beirat meinyeibabkan kwashiorkor dan gangguian peirtuimbuihan tuilang pada anak-anak 
dibawah lima tahuin (Almatsieir, 2010). 

Suimbeir proteiin heiwani yang seiring dikonsuimsi oleih balita stuinting adalah teiluir dan ayam, 
seidangkan pada keilompok non-stuinting leibih beiragam yaitui ayam, teiluir, ikan, suisui, dan seiseikali 
daging. Asuipan proteiin dikatakan baik apabila dikonsuimsi dalam juimlah cuikuip dan meimiliki 
bioavailibility yang baik. Suimbeir proteiin yang baik adalah yang kaya akan asam amino eisseinsial 
seipeirti yang beirsuimbeir pada heiwani (Hardiansyah & Suipariasa, 2017). Seiring meingkonsuimsi 
makanan yang meimiliki asam amino tidak leingkap akan meinyeibabkan sinteisis proteiin yang tidak 
maksimal, seihingga beirdampak pada peirtuimbuihan (Teissari eit al., 2016). 
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Perbedaan Asupan Protein Hewani Balita Stunting dan Tidak Stunting   
Dari hasil pe ine ilitian me inu inju ikkan bahwa hasil analisis u iji Chi Squ ieire i ,diprole ih hasil de ingan p-

valu iei se ibe isar 0,000 yang be irarti te irdapat pe irbe idaan asu ipan prote iin he iwani antara balita stu inting dan 
tidak stu inting di wilayahh ke irja Pu iskeismas Sidore ijo Kidu il Salatiga. Hasil pe ine ilitian ini se ijalan de ingan 
pe ine ilitian Prakoso (2015) yang dilaku ikan di De isa Kope in Ke icamatan Te iras Kabu ipate in Boyolali pada 
balita u isia 24-59 bu ilan me inyatakan bahwa ada pe irbe idaan tingkat konsu imsi prote iin antara anak balita 
stu inting dan non stu inting. fasil pe ine ilitian Adani dan Nindya (2017) me inu inju ikkan bahwa ada 
pe irbe idaan yang signifik an antara asu ipan prote iin anak balita stu inting dan non stu inting pada balita 
u isia 25-60 bu ilan. 

Prote iin adalah bagian dari seimu ia se il hidu ip dan me iru ipakan bagian dari se imu ia se il hidu ip dan 
me iru ipakan bagian te irbe isar tu ibu ih se isu idah air. Prote iin me impu inyai fu ingsi khas yang tidak dapat 
digantikan ole ih zat gizi lain, yaitu i me imbangu in se irta me ime ilihara seil-seil dan jaringan tu ibu ih (Almatsie ir, 
2010). Angka keicu iku ipan prote iin te irgantu ing dari macam dan ju imlah bahan makanan nabati dan 
he iwani yang dikonsu imsi manu isia seitiap harinya (Kartasapoe itra, 2010). Bahan makanan he iwani 
me iru ipakan su imbe ir prote iin yang baik, dalam ju imlah mau ipu in mu itu inya. se ipe irti: te ilu ir, su isui, daging, 
u inggas, ikan, dan ke irang (Almatsie ir, 2010). Pangan he iwani me ingandu ing su imbe ir prote iin yang te irdiri 
dari asam amino e iseinsial yang le ingkap su isu i nannya yang me inde ikati apa yang dipe irlu ikan ole ih tu ibu ih 
kita, seihingga su imbe ir prote iin dari pangan he iwani le ibih baik daripada prote iin dari pangan nabati 
(Astawan, 2018). 

Ku ialitas dan ku iantitas asu ipan prote iin yang baik dapat be irfu ingsi se ibagai Insu ilin growth factor 1 
(IGF-1) yang me iru ipakan me idiator dari hormon pe irtu imbu ihan dan ge imbe intu ik matriks tu ilang (Mikhail 
e it al, 2013). Asuipan prote iin yang ku irang dapat me iru isak massa mine iral tuilang de ingan cara me iru isak 
produ iksi IGF-I, yang me impe ingaru ihi pe irtu imbu ihan tu ilang de ingan me irangsang polife irasi dan 
dife ire insiasi kondrosit di le impe ing e ipifisi pe irtu imbu ihan dan akan me ime ingaru ihi oste ioblas (Sari dkk, 
2016). Hal te irse ibu it be irarti bahwa jika balita ke iku irangan asu ipan prote iin dapat me inye ibabkan 
pe irtu imbu ihan linie ir te irganggu i dan me ingakibatkan stu inting. Ke iku irangan prote iin pada stadiu im be irat 
me inye ibabkan kwashiorkor dan ganggu ian pe irtu imbu ihan tu ilang pada anak-anak dibawah lima tahu in 
(Almatsieir, 2010). 

 

KESIMPULAN 
Hasil dari peineilitian meinuinjuinjuikkan juimlah balita yang meingalami stuinting deingan konsuimsi 

asuipan proteiin heiwani yang kuirang seibanyak 24 balita. Juimlah balita yang tidak stuinting deingan 
konsuimsi asuipan proteiin heiwani yang cuikuip seibanyak 47 balita. Juimlah balita yang meingalami 
stuinting deingan konsuimsi asuipan proteiin heiwani yang cuikuip hanya 1 balita. Teirdapat peirbeidaan 
antara asuipan proteiin heiwani antara balita stuinting dan tidaak stuinting di wilayah keirja Puiskeismas 
Sidoreijo Kiduil Salatiga deingan nilai P – Valuiei = 0,000. Saran bagi Dinas Keiseihatan Kota Salatiga, dapat 
meimbeirikan sosialisasi masalah gizi teiruitama teintang konsuimsi pangan heiwani agar ibui balita leibih 
meimpeirhatikan peintingnya konsuimsi pangan heiwani uintuik meinanggui langi keijadian stuinting pada 
balita. Saran bagi Puiskeismas Sidoreijo Kiduil, Kota Salatiga diharapkan  dapat meimbeirikan peinyuiluihan 
teintang peintingnya konsuimsi pangan heiwani keipada ibui balita suipaya teircapai statuis gizi yang 
optimal dan diharapkan peituigas.  
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